PERAUT : Jurnal Perikanan dan Kelautan ISSN 3089-8803 (E)

Volume 03, Nomor 01, Juni 2026

TRANSFORMASI DIGITAL PERIKANAN BERBASIS
ARTIFICIAL INTELLIGENCE UNTUK MENDUKUNG
PENGELOLAAN SUMBER DAYA IKAN BERKELANJUTAN

Maestro Laia?, Destriman Laoli?, Ratna Dewi Zebua®, Okniel Zebua®,
1234) Sumber Daya Akuatik, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Nias, Gunungsitoli, Indonesia
Email: maestrolaial @gmail.com

Abstract

Digital transformation has become one of the key strategies for supporting sustainable fisheries resource
management. This study aims to examine the role of Artificial Intelligence (AI) in improving efficiency,
productivity, and effectiveness within the fisheries sector. The research employed a literature review
approach by analyzing scientific publications, international organization reports, and related documents
on Al applications in capture fisheries, aquaculture, and fisheries supply chains. The findings indicate
that Al can enhance the accuracy of fish stock prediction, support the detection of Illegal, Unreported,
and Unregulated (IUU) fishing activities, optimize aquaculture systems through automated feeding and
disease detection, and improve the efficiency of fisheries product distribution. However, the
implementation of Al still faces challenges, including limited digital infrastructure, high investment costs,
and insufficient human resource capacity. Overall, Al has significant potential to become an innovative

solution for developing a modern, efficient, and sustainable fisheries sector.
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Abstrak

Transformasi digital telah menjadi salah satu strategi utama dalam mendukung pengelolaan sumber daya
ikan yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Artificial Intelligence (AI) dalam
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan efektivitas pengelolaan sektor perikanan. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai publikasi ilmiah, laporan organisasi
internasional, dan dokumen terkait penerapan Al dalam perikanan tangkap, akuakultur, serta rantai pasok
perikanan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan akurasi prediksi stok ikan,
mendukung deteksi aktivitas penangkapan ilegal (IUU Fishing), mengoptimalkan sistem budidaya
melalui pemberian pakan otomatis dan deteksi penyakit, serta meningkatkan efisiensi distribusi hasil
perikanan. Meskipun demikian, implementasi Al masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan
infrastruktur digital, biaya investasi, dan kesiapan sumber daya manusia. Secara keseluruhan, penerapan
Al berpotensi menjadi solusi inovatif dalam mewujudkan sistem perikanan yang modern, efisien, dan

berkelanjutan.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Transformasi Digital; Perikanan Berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan memiliki peran strategis dalam
mendukung ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi,
serta penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat di
berbagai negara, khususnya negara berkembang yang
memiliki sumber daya perairan melimpah. Organisasi
Pangan dan Pertanian Dunia (Food and Agriculture
Organization/FAO) melaporkan bahwa lebih dari 3,3 miliar
penduduk dunia bergantung pada ikan sebagai sumber
utama protein hewani, sementara jutaan masyarakat pesisir
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
perikanan tangkap dan budidaya (FAO, 2022). Namun
demikian, sektor ini menghadapi berbagai tantangan serius,
seperti penangkapan ikan berlebih (overfishing), praktik
Illegal, Unreported, and Unregulated (IUU) Fishing,
degradasi habitat perairan, pencemaran lingkungan, serta
dampak perubahan iklim yang menyebabkan ketidakpastian
produktivitas sumber daya ikan.

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa
dekade terakhir telah membuka peluang baru untuk
mengatasi berbagai permasalahan tersebut melalui
pendekatan yang lebih efisien, adaptif, dan berbasis data.
Transformasi digital menjadi salah satu strategi utama
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya
perikanan, terutama melalui pemanfaatan teknologi seperti
Internet of Things (IoT), Big Data, cloud computing,
penginderaan jauh, serta Artificial Intelligence (AI).
Integrasi teknologi digital memungkinkan pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data secara cepat dan akurat
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat dalam pengelolaan perikanan (Dodd & Brown, 2021).

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu
teknologi
kontribusi
perikanan.

yang berkembang pesat dan memberikan
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
Al memiliki kemampuan untuk mempelajari
pola dari data dalam jumlah besar, mengidentifikasi
hubungan kompleks antarvariabel, serta menghasilkan
prediksi yang akurat melalui algoritma machine learning
dan deep learning. Dalam konteks perikanan, Al dapat
digunakan untuk memprediksi stok ikan, mengidentifikasi
pola migrasi spesies, mendeteksi aktivitas penangkapan
ilegal, memantau kualitas lingkungan perairan, serta
mengoptimalkan proses budidaya ikan secara otomatis
(Zhang et al., 2023). Kemampuan tersebut menjadikan Al
sebagai instrumen penting dalam mendukung pengelolaan
sumber daya ikan yang berkelanjutan.

Pada sektor perikanan tangkap, penerapan Al telah
menunjukkan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pengawasan dan pengelolaan sumber daya.
Integrasi data Automatic Identification System (AIS), citra
satelit, dan algoritma kecerdasan buatan memungkinkan
identifikasi aktivitas kapal secara real time, termasuk
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deteksi praktik IUU Fishing yang menjadi salah satu
ancaman utama keberlanjutan perikanan global (Gupta &
Sharma, 2023). Teknologi ini membantu pemerintah dan
lembaga pengawas dalam meningkatkan transparansi
aktivitas penangkapan serta memperkuat upaya konservasi
sumber daya laut.

Di sektor akuakultur, penggunaan Al berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi produksi melalui sistem
budidaya cerdas (smart aquaculture). Berbagai inovasi
seperti automated feeding systems, sensor kualitas air
berbasis [oT, dan sistem deteksi penyakit berbasis visi
komputer memungkinkan pengelolaan budidaya yang lebih
presisi. Teknologi tersebut dapat mengoptimalkan
penggunaan pakan, meningkatkan pertumbuhan ikan,
mengurangi tingkat mortalitas, serta menekan biaya
operasional produksi (Liu & Xu, 2022). Dengan demikian,
Al Dberpotensi meningkatkan produktivitas budidaya
sekaligus mengurangi  dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh aktivitas akuakultur.

Selain mendukung produksi dan pengawasan,
transformasi digital berbasis Al juga berperan dalam
meningkatkan  efisiensi  rantai  pasok  perikanan.
Pemanfaatan Big Data dan model prediktif memungkinkan
analisis tren pasar, prediksi permintaan konsumen, serta
optimalisasi distribusi produk perikanan. Sistem digital
yang terintegrasi dapat meningkatkan ketertelusuran
(traceability) produk, menjamin keamanan pangan, serta
mengurangi kehilangan hasil pascapanen (Kim & Lee,
2020). Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya memberikan
manfaat pada aspek produksi, tetapi juga memperkuat daya
saing industri perikanan secara keseluruhan.

Meskipun menawarkan berbagai
implementasi Al dalam sektor perikanan masih menghadapi
sejumlah tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi digital masyarakat pesisir, biaya investasi
yang relatif tinggi, serta belum optimalnya regulasi terkait
pemanfaatan teknologi digital menjadi hambatan utama
dalam proses adopsi teknologi (Johnson & Barry, 2021).
Selain itu, kesenjangan akses teknologi antara wilayah maju
dan tertinggal berpotensi menciptakan ketimpangan dalam
pemanfaatan inovasi digital. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang komprehensif melalui penguatan kapasitas
sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur digital,
serta penyusunan kebijakan yang mendukung transformasi
digital sektor perikanan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mengenai
transformasi  digital perikanan berbasis  Artificial
Intelligence menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran,
manfaat, peluang, dan tantangan penerapan Al dalam sektor
perikanan diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
bagi pengembangan sistem pengelolaan sumber daya ikan
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yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Selain itu,
hasil kajian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah, pelaku
usaha, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam merumuskan strategi implementasi teknologi digital
guna mewujudkan sektor perikanan yang modern dan
berdaya saing tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang dipadukan dengan metode studi literatur
(literature review) dan analisis data sekunder untuk
mengevaluasi peran Artificial Intelligence (AI) dalam
mendukung transformasi digital sektor perikanan.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan identifikasi,
analisis, dan sintesis berbagai informasi terkait penerapan
Al pada perikanan tangkap, akuakultur, pengawasan
sumber daya ikan, dan rantai pasok perikanan secara
komprehensif (Creswell, 2018).

Sumber Data

Penelitian memanfaatkan data
diperoleh dari berbagai sumber terpercaya, meliputi:

1. Publikasi ilmiah internasional yang terindeks

sekunder yang

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar.

2. Laporan resmi dari Food and Agriculture
Organization (FAO), World Bank, NOAA, dan
organisasi internasional lainnya.

3. Dokumen  kebijakan  pemerintah  terkait
transformasi digital dan pengelolaan perikanan.

4. Dataset perikanan digital yang tersedia secara
publik, termasuk data Global Fishing Watch,
Automatic Identification System (AIS), serta
laporan implementasi teknologi Al dalam sektor
perikanan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui metode studi
dokumentasi dan telaah pustaka sistematis. Literatur yang
digunakan dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu:
e Diterbitkan dalam rentang tahun 2015-2025.
e Membahas Intelligence,
Machine Learning, Deep Learning, Internet of
Things (IoT), Big Data, dan teknologi digital
dalam sektor perikanan.

penerapan  Artificial

e Memiliki relevansi terhadap pengelolaan sumber

daya ikan berkelanjutan.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahap
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi untuk
memperoleh referensi yang paling relevan dengan tujuan
penelitian.
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Variabel Penelitian

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi:
Variabel Independen

e Artificial Intelligence (Al)

e  Machine Learning

e Deep Learning

e Internet of Things (IoT)

e Big Data Analytics

e Teknologi Penginderaan Jauh dan Satelit
Variabel Dependen

e Efisiensi pengelolaan sumber daya ikan

e  Akurasi prediksi stok ikan

e Efektivitas pengawasan [UU Fishing

e  Produktivitas akuakultur

o Efisiensi rantai pasok perikanan

e Keberlanjutan sektor perikanan

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif-komparatif. ~Setiap hasil penelitian yang

diperoleh dari berbagai sumber dibandingkan untuk
mengidentifikasi pola, tren, manfaat, dan tantangan
penerapan Al dalam sektor perikanan.
Tahapan analisis meliputi:
1. Klasifikasi Literatur
v" Mengelompokkan penelitian berdasarkan
bidang aplikasi Al, seperti perikanan
tangkap, akuakultur, pengawasan sumber
daya, dan rantai pasok.
2. Analisis Tematik
v' Mengidentifikasi tema utama terkait
manfaat, efektivitas, dan hambatan
implementasi Al
3. Sintesis Hasil Penelitian
v" Mengintegrasikan berbagai temuan untuk
menghasilkan gambaran menyeluruh
mengenai transformasi digital perikanan.
4. Analisis Kesenjangan Penelitian (Research Gap
Analysis)
v' Mengidentifikasi peluang penelitian
lanjutan terkait penerapan Al dalam

pengelolaan ~ sumber  daya  ikan
berkelanjutan.
Validitas Data
Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian,

dilakukan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan
informasi yang diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan
organisasi internasional, serta dokumen kebijakan
pemerintah. Pendekatan ini bertujuan meminimalkan bias
dan meningkatkan reliabilitas interpretasi data.
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Kerangka Analisis
Penelitian ini menggunakan kerangka analisis yang
menghubungkan transformasi digital berbasis Artificial
Intelligence dengan peningkatan efektivitas pengelolaan
sumber daya ikan melalui:
e Peningkatan kualitas data dan informasi
perikanan;
e  Optimalisasi proses produksi dan budidaya;
e Penguatan sistem pengawasan dan pengendalian
IUU Fishing;
e Peningkatan efisiensi rantai pasok;
e  Pencapaian tujuan perikanan berkelanjutan.
Melalui kerangka tersebut, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
kontribusi Artificial Intelligence dalam mewujudkan sistem

perikanan yang modern, efisien, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASANPeningkatan Akurasi
Pengelolaan Stok Ikan

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Artificial
Intelligence (AI) mampu meningkatkan akurasi prediksi
stok ikan dibandingkan metode konvensional. Algoritma
machine learning seperti Random Forest, Support Vector
Machine (SVM), dan Neural Network dapat mengolah data
oseanografi, suhu permukaan laut, klorofil-a, serta data
hasil tangkapan untuk memprediksi keberadaan dan
biomassa ikan secara lebih tepat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa model Al mampu meningkatkan
akurasi prediksi stok ikan hingga 25-35% dibandingkan
pendekatan statistik tradisional. Kemampuan ini sangat
penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis
data untuk mencegah eksploitasi berlebihan dan menjaga
keberlanjutan sumber daya ikan.

Efektivitas Pengawasan Aktivitas Penangkapan Ikan
Implementasi teknologi Al yang terintegrasi dengan
citra satelit dan Automatic Identification System (AIS)
terbukti efektif dalam meningkatkan pengawasan aktivitas
penangkapan ikan. Sistem berbasis kecerdasan buatan
mampu  mengidentifikasi pola pergerakan kapal,
mendeteksi aktivitas mencurigakan, dan
mengklasifikasikan kapal yang berpotensi melakukan
llegal, Unreported, and Unregulated (IUU) Fishing. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sistem Al memiliki tingkat
akurasi deteksi mencapai 85-90%, sehingga membantu
pemerintah dan lembaga pengawas dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan perikanan serta mengurangi
kerugian ekonomi akibat praktik penangkapan ilegal.
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Optimalisasi Produksi Akuakultur

Penerapan Al pada sektor budidaya ikan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan produktivitas. Sistem
pemberian pakan otomatis (automated feeding system) yang
dikendalikan oleh AI mampu menyesuaikan jumlah pakan
berdasarkan biomassa ikan dan kondisi lingkungan secara
real time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
tersebut dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
sebesar 20-35% serta menurunkan biaya operasional
budidaya. Selain itu, sensor kualitas air berbasis Internet of
Things (IoT) memungkinkan pemantauan parameter
lingkungan seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas
secara berkelanjutan sehingga kondisi budidaya dapat
dikendalikan secara optimal.

Deteksi Penyakit Ikan Berbasis Artificial Intelligence

Teknologi visi komputer (computer vision) yang
dikombinasikan dengan deep learning menunjukkan
kemampuan yang tinggi dalam mendeteksi penyakit ikan
secara dini. Sistem ini mampu menganalisis perubahan
warna tubuh, pola pergerakan, bentuk tubuh, dan gejala
klinis lainnya melalui citra digital. Berdasarkan berbagai
studi, tingkat akurasi identifikasi penyakit ikan
menggunakan Al mencapai lebih dari 90%. Kemampuan
deteksi dini tersebut memungkinkan tindakan penanganan
dilakukan lebih cepat sehingga dapat mengurangi tingkat
mortalitas dan meningkatkan keberhasilan produksi
budidaya.

Integrasi Big Data dan Internet of Things (IoT)

Transformasi digital perikanan tidak terlepas dari
pemanfaatan Big Data dan Internet of Things (IoT).
Integrasi kedua teknologi tersebut menghasilkan sistem
informasi yang mampu mengumpulkan data secara kontinu
dari berbagai sumber, seperti sensor lingkungan, satelit,
kapal perikanan, dan pasar ikan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan Al untuk menghasilkan
informasi yang lebih akurat mengenai kondisi sumber daya
ikan dan lingkungan perairan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa integrasi Big Data dan loT meningkatkan kecepatan
pengambilan keputusan serta mendukung pengelolaan
perikanan yang lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan.

Peningkatan Efisiensi Rantai Pasok Perikanan
Penerapan Al dalam rantai pasok perikanan terbukti
meningkatkan efisiensi distribusi dan pemasaran hasil
perikanan. Model prediksi berbasis machine learning
mampu memperkirakan permintaan pasar, volume
produksi, serta pola konsumsi masyarakat. Dengan
demikian, distribusi produk dapat dilakukan secara lebih
efektif dan risiko kerugian akibat kelebihan atau
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kekurangan pasokan dapat diminimalkan. Selain itu, sistem
ketertelusuran (traceability) berbasis teknologi digital
meningkatkan transparansi rantai pasok schingga kualitas
dan keamanan produk perikanan dapat lebih terjamin.

Dampak Ekonomi terhadap Pelaku Perikanan
Pemanfaatan teknologi Al memberikan dampak
ekonomi yang positif bagi nelayan dan pembudidaya ikan.
Nelayan memperoleh manfaat melalui peningkatan efisiensi
pencarian daerah penangkapan ikan yang potensial
sehingga konsumsi bahan bakar dapat ditekan. Di sisi lain,
pembudidaya memperoleh keuntungan dari pengurangan
penggunaan pakan, peningkatan tingkat kelangsungan
hidup ikan, dan efisiensi operasional produksi. Secara
umum, implementasi Al  berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan daya saing usaha perikanan.

Tantangan Implementasi Transformasi Digital
Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi
Al dalam sektor perikanan masih menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi di wilayah
pesisir, rendahnya literasi digital masyarakat, biaya
investasi awal yang relatif tinggi, serta keterbatasan akses
internet menjadi faktor penghambat utama. Selain itu,
belum tersedianya regulasi yang komprehensif mengenai
penggunaan data digital dan teknologi Al dalam perikanan
juga menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian.

Dukungan Kebijakan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi digital perikanan sangat dipengaruhi oleh
dukungan kebijakan pemerintah dan kesiapan sumber daya
manusia. Program pelatihan teknologi digital bagi nelayan,
pembudidaya, dan pengelola perikanan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan tingkat adopsi teknologi.
Selain itu, pengembangan infrastruktur digital dan
penyusunan regulasi yang mendukung pemanfaatan Al
menjadi langkah strategis untuk mempercepat transformasi
sektor perikanan menuju sistem yang lebih modern dan
berkelanjutan.

Implikasi terhadap Keberlanjutan Sumber Daya Ikan
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa transformasi digital berbasis Artificial Intelligence
memberikan  kontribusi  yang  signifikan terhadap
pengelolaan sumber daya ikan yang berkelanjutan.
Teknologi Al mampu meningkatkan akurasi informasi,
memperkuat pengawasan, mengoptimalkan produksi, serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
implementasi yang tepat, Al berpotensi menjadi instrumen
utama dalam mewujudkan sistem perikanan yang produktif,
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efisien, adaptif terhadap perubahan lingkungan, dan
berorientasi pada keberlanjutan sumber daya ikan untuk
generasi mendatang.

KESIMPULAN

Transformasi digital berbasis Artificial Intelligence
(AD) telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mendukung pengelolaan sumber daya ikan yang lebih
efektif, efisien, dan berkelanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Al mampu meningkatkan
akurasi prediksi stok ikan, memperkuat pengawasan
terhadap aktivitas Illegal, Unreported, and Unregulated
(IUU) Fishing, serta mengoptimalkan proses produksi pada
sektor akuakultur. Integrasi Al dengan teknologi
pendukung seperti Internet of Things (IoT), Big Data, citra
satelit, dan sistem sensor lingkungan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.

Pada sektor perikanan tangkap, penggunaan Al
terbukti meningkatkan efektivitas pemantauan kapal dan
pengelolaan sumber daya perikanan melalui analisis data
secara real time. Sementara itu, pada sektor akuakultur,
penerapan sistem pemberian pakan otomatis, pemantauan
kualitas air, dan deteksi penyakit berbasis Al mampu
meningkatkan produktivitas budidaya, menekan biaya
operasional, serta mengurangi risiko kegagalan produksi.
Selain itu, penerapan teknologi digital dalam rantai pasok
perikanan berkontribusi terhadap peningkatan -efisiensi
distribusi, transparansi produk, dan stabilitas pasar.

Meskipun demikian, implementasi Al dalam sektor
perikanan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi
teknologi, tingginya biaya investasi awal, serta belum
optimalnya regulasi yang mendukung pemanfaatan
teknologi digital. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi
digital perikanan tidak hanya bergantung pada
perkembangan teknologi, tetapi juga memerlukan dukungan
kebijakan, penguatan kapasitas sumber daya manusia, dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Secara keseluruhan, Artificial Intelligence memiliki
potensi besar sebagai instrumen strategis dalam
mewujudkan sistem perikanan modern yang produktif,
adaptif, dan berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi ini
diharapkan dapat mendukung pengelolaan sumber daya
ikan yang lebih bertanggung jawab sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor
perikanan.

SARAN
1. Peningkatan Infrastruktur Digital

Pemerintah perlu memperluas akses infrastruktur
digital di wilayah pesisir dan sentra perikanan melalui
penyediaan jaringan internet yang memadai, pusat data
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perikanan, serta fasilitas teknologi pendukung lainnya.
Infrastruktur yang baik akan mempercepat adopsi teknologi
Al dalam berbagai subsektor perikanan.
2. Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Program pelatihan dan pendidikan mengenai
pemanfaatan teknologi digital perlu ditingkatkan bagi
nelayan, pembudidaya ikan, pengawas perikanan, dan
pengelola usaha perikanan. Peningkatan literasi digital akan
mendukung pemanfaatan Al secara optimal dan
berkelanjutan.
3. Pengembangan Kebijakan dan Regulasi
Diperlukan regulasi yang komprehensif terkait
penggunaan Artificial Intelligence, pengelolaan data digital,
keamanan informasi, serta pemanfaatan teknologi
pengawasan berbasis satelit. Kebijakan yang jelas akan
memberikan kepastian hukum dan mendorong investasi
dalam transformasi digital sektor perikanan.
4. Penguatan Kolaborasi Multipihak
Kerja sama antara pemerintah, perguruan tinggi,
lembaga penelitian, industri teknologi, dan pelaku usaha
perikanan perlu diperkuat untuk mempercepat inovasi dan
implementasi teknologi Al. Kolaborasi ini penting untuk
memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan lapangan.
5. Pengembangan Penelitian Lanjutan
selanjutnya perlu difokuskan pada
pengembangan model Al yang lebih spesifik untuk berbagai
jenis perikanan, evaluasi dampak ekonomi dan sosial dari
transformasi digital, serta integrasi Al dengan teknologi
baru seperti blockchain, autonomous vehicles, dan digital
twin dalam pengelolaan sumber daya ikan.
6. Penerapan Sistem Perikanan
Berbasis Data

Penelitian

Berkelanjutan
Pengelolaan perikanan di masa depan perlu
mengedepankan pendekatan berbasis data (data-driven
fisheries management) dengan memanfaatkan Al sebagai
alat utama dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini
akan meningkatkan akurasi pengelolaan sumber daya ikan
sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan
perikanan berkelanjutan
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